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ABSTRACT

The rexarchers are interested to tsiewing from dffirences aggressirte dritting of

adolescence in tntancy frequency. Tlu data was collected using the aggressitte diaing scale

which is basil on as many as 34 point Liteert scale. Test results support tlu hypothesis tlwt

tlu research hypothesis is that there are diflerences aggressioe diving of adalescence in

truancy frequency with *ore p = 0.01"6.

Kqw ords: aggre ssfue driain g, adolescence, truancy

ABSTRAK

Peneliti tertarik untuk melihat perbedaan aggressiae diaing pada remaja

ditinjau dari frekuensi perilaku membolos. Pengumpulan data dilakukan dengan

mempergunakan Skala Aggressiae diaing yang disusun berdasarkan skala Likert

sebanyak 34 butir. Hasil uji hipotesis yang dilakukan mendukung hipotesis

penelitian yaitu terdapat perbe daan aggressiae diaing pada remaja ditinjau dari

frekuensi perilaku membolos dengan skor p = 0'0L6.

Kata Kunci aggressiae driaing, adolercence, truancy

PENDAHULUAN
Kehidupan manusia tidak terlepas

dari mobilitas. Transportasi merupakan

faktor penentu kelancaran mobilisasi

sehingga permasalahan mengenai

transportasi menjadi salah satu

permasalahan yang berPengaruh

terhadap kondisi manusia baik secara

eksternal maupun internal dan

merupakan permasalahan Yang

senantiasa dihadapi manusia dalam

kehidupan sehari-hari.
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Permasalahan transportasi
sangaflah kompleks dan tidak selalu
hanya mengenai permasalahan
infrastruktur maupun sarana dan
prasarana. Isu-isu yang mencuat ke
permukaan dalam sepuluh tahun terakhir
ini adalah kemacetan, dominasi
penggunaan kendaraan pribadi,
marginalisasi angkutan umum, aksi
premanisme di jalan raya, polusi udara,
dan lebih jauh lagi adalah masalah sosial
psikologis yang menyertai permasalahan
transportasi, misalnya kemacetar; polusi
dan perilaku pengendara kendaraan. Hal
tersebut tidak terlepas dari semakin
bertambahnya populasi kendaraan
bermotor terutama sepeda motor.

Sepeda motor adalah alat
transportasi yang dominan di Kerinci.
Dalam catatan Badan Statistika Kerinci
hingga 2009 tercatat jumlah kendaraan
roda dua sebanyak 30.567 unit.
Banyaknya sepeda motor yang ada di
Kerinci ini dapat disebabkan oleh
berbagai keunggulan yang dimilikinya
antara lain harga sepeda motor yang
relatif terjangkau dan konsumsi bahan
bakar yang relatif irit

Berdasarkan banyaknya jumlah
sepeda m{rtor, tidak mengherankan kalau
sepeda motor merupakan kendaraan
yang paling sering terlibat dalam
kecelakaan. Data Asian Development
Bank menyebutkan lebih dari 1,,3 juta
orang meninggal dalam kecelakaan
lalulintas setiap tahunnya. Sekitar 3.500
jiwa hilang setiap harinya akibat
kecelakaan di jalan raya. Ironisnya, 85
persen tingkat kematian dan korban luka

akibat kecelakaan lalu lintas terjadi di
negara dengan perekonomian rendah
Dari sejumlah kecelakaan tersebut, 600/o

terjadi di negara-negara ASEAN,

[http://www.ugm.ac.id). Menurut
laporan POLRI pada tahun 2006 iumlah
korban kecelakaan lalu lintas di Indonesia
mencapai 55% yang melibatkan sepeda

motor. Lebih dari 53% korbannya adalah
pelajar SMU dan lebih dari 647o

korbannya adalah usia produktif,
(www.hubdat.web.id). Menurut data
Polres dari '1,.739 pelanggaran lalulintas
yang terjadi sepanjang tahun 201,0,402 di
antaranya dilakukan oleh pelajar.
Sementara pelaku pelanggaran terbanyak
lainnya, dilakukan oleh karyawan swasta
sebanyak 335 kasus, dan disusul
mahasiswa sebanyak 258 kasus,

G'rW | / / jal;:lbi. tribunnews. com).
Kemungkinan terjadinya kecelakaan

dapat meningkat bila pengendara sepeda

motor yang menggunakan jalan tersebut
melanggar peraturan lalulintas. Misatrya
seorang pengendara sepeda motor
melanggar lampu merah, kemudian
dapat mengakibatkan tabrakan dengan
kendaraan lain yang bergerak dari arah
kanan atau kiri. Faktor-faktor penyebab
kecelakaan lalulintas secara umum ada

frgu, yaitu kendaraan, jalan dan
lingkungan, serta manusia. Menurut
Gunawan, Peneliti Pusat Studi
Transportasi dan Logistik Universitas
Gadjah Mada berdasarkan data
kecelakaan 2004, kesalahan manusia
(human error) menjadi penyebab
kecelakaan hingga 92 persen. Faktor
kendaraan rusak seperti kerusakan rem
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dan sejenisnya hanya 5 persen,

sedangkan 3 persen akibat faktor

lingkungan atau jalan,

(http: / /bataviase.co.id). Kecelakaan lalu

lintas yang disebabkan oleh kesalahan

manusia dapat terjadi di jalan yang lurus,

tikungan, dan persimpangan jalan. Hal

seperti ini disebabkan oleh perilaku

pengendara kendaraan yang ugal-ugalan,

melanggar lampu pengatur lalulintas

maupun menyerobot trotoar. Tidak
jarang kecelakaan yang terjadi didahului
dengan pelanggaran peraturan lalulintas.

Sebagai contoh adalah pengendara

sepeda motor yang memacu motornya di
atas batas kecepatan yang diperbolehkan,

sehingga akhirnya bertabrakan dengan

kendaraan lain di depannya.

Agresivitas dalam mengemudi

disebut juga dengan aggressiw diaing.
Istilah lain yang jrga dipakai untuk
menggambarkan perilaku mengemudi

agresif adalah road rage, McDonald

(2002) atau driving behavior (Appted
social psychology). Suster (dalam Lonero,

2000) menyatakan bahwa secara umum
aggressiae driaing sebagai salah satu

bentuk perilaku beresiko dibelakang

kemudi dimana seorang pengendara

marah atau tidak sabar, termasuk

didalamnya kebut-kebutan, tidak bisa

menjaga jarak dengan kendaraan

didepannya, menyalip keluar masuk lalu
lintas dan juga mengabaikan tanda-tanda

lalu lintas.

Mendukung pendapat diatas Grey

(dalam Bay Street Communications, 1997)

mendefinisikan mengemudi agresif

dalam dua cara: definisi pertama yakni

agresi dalam berkendara Yar:tg lebih

ekstrim.
Menurut Tasca (2008) secara umurn

aggressiae diaing memiliki salah satu atau

lebih dari karakteristik berikut ini:

termotivasi oleh ketidaksabaran, rasa

jengkel atau marah dengan Pengguna
jalan yang lain atau berlaku seenaknya

terhadap kondisi lalu lintas, menghitung

penghematan waktu dengan

mengorbankan pengguna ialan yang lain,

menunjukkan sikap acuh terhadaP

pengguna jalan yang lain, menakut-

nakuti atau membahayakan pengguna

jatan yang lain, menyakiti atau membuat

marah pengguna jalan Yang lain

memaksa pengguna jalan yang lain untuk

melakukan tindakan salip-menyalip.\
Berdasarkan wawancara dengan 3

orang warga yang tinggal di sekitar

SMAN 'X' Kerinci (9 Februari 2011)

menyatakan bahwa siswa SMAN 'X'
sering terlihat mengendarai kendaraan

dengan kecepatan tirggi yakni di atas

batas kecepatan yang diperbolehkan,

tidak menjaga jarak dengan kendaraan

lain, melanggar peraturan atau rambu

lalu lintas. Selain itu siswa SMAN "X'
juga sering terlihat menyalip kendaraan

lain dari sebelah kiri, dan berkata kasar

ketika perilakunya mendapat teguran

warga. Kemudian siswa SMAN ilX't

umumnya terlihat berkendaraan secara

bersama-sama teman sebaya padahal

seharusnya pada saat itu waktu mereka

untuk mengikuti proses belajar mengajar.

Data Polisi Pamong Praja Kerinci pada

tahun 2006, 2 orang siswi SMAN "X"
Kerinci ditangkap oleh Satuan Polisi
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Pamong Praja ketika sedang
berkendaraan di jalan raya pada saat jam
pelajaran sedangkan 10 siswa lainnya
berhasil meloloskan diri dari kejararl
serta 2 orang siswi tersebut dikembatkan
ke sekolah untuk mendapatkan
bimbingan.

Berdasarkan Observasi langsung
mengenai aggressiue drioing (9 Februari
2011) pada siswa-siswi SMAN "X"
Kerinci pada saat jam berangkat sekolah
selama 30 meni! yaitu pukul 06.3047.00
dan jam pulang sekolah selama 30 mmi!
yaitu pukul 13.30-14.00. Observasi
dilakukan di ruas jalan menuju sekolah
yang akan diteliti untuk memberikan
gambaran yang nyata mmgenai perilaku
berkendaraan pelajar SMA. lnfomrasi
dikumpulkan dengan lokasi tetap dan
pengukuran didasarkan atas pendataan
atas perilaku aggressioe dfu:ing yang
dituniukkan pelajar ketika mengendarai
sepeda motor. Aggressiue ilrioing yang
ditunjukkan oleh siswa-siswi SMAN "X"
Kerinci adalah mengendarai sepeda

motor dengan kecepatan tinggi yakni di
atas batas kecepatan yang diperbolehkan,
mengabaikan jatak dengan kendataan
Iain, serta membunyikan klakson terus
meneflls untuk memperingatkan
pengendara lain

Faktor-faktor yang mempengaruhi
aggessioe tliaing pada remaja yakni
kemampuan mengemudi, keadaan fisik
dan perkembangan psikososial, perilaku,
karekteristik kepribadian, demografi,
lingkungan, lingkungan mengemudi,
Shope dan Bingham (2008).

Berdasarkan pendapat te$ebut
disimpulkan remaja dengan nilai
akademik yang rendah akan mudah
terlibat dalam perasaan-perasaan negatif
dan mengalami tekanan psikologis yang
akhimya dimanifestasikan kedalam
bentuk perilaku negatif salah satunya

aggessizte diaing darr faktor perilaku
yakni membolos merupakan faktor yang
mengarahkan remaja pada aggressioe

ilioing.
Perilaku membolos yang

meningkat dari tahun ke tahun dapat
menimbulkan kerugian yang besar. Hal
ini dapat terjadi karena perilaku
membolos sering diremehkan oleh siswa.
Berdasarkan wawanc.ua yang dilakukan
peneliti dengan 3 orang siswa SMAN "X"
Kerinci yang sering membolos (9 April
2011) menyatakan bahwa membolos
awalnya dilakukan karena keterlambatan
datang ke sekolah. Jika terlambat maka
mereka memith untul. tidak masuk
sekolah dan berkeliaran di tempat-tempat
umum seperti, wame! dan di tempat
permainan PloyStntion. Siswa yang
membolos juga mengaku bahwa saat

bolos mereka biasanya irga
memanfaatkan untuk balapan liar.
Kebiasaan mengemudi berisiko lainnya
adalah mengemudi sambil menggunakan
telepon. Sedangkan 2 orang siswa yang
jarang membolos mengaku meskipun
terlambat datang ke sekolatr, mereka akan
berusaha berbicara pada guru untuk
memperbolehkan mereka masuk kelas,
jika tidak dizinkan juga, maka mereka
memilih untuk membaca buku dikantin
atau mengisi waktu dengan kegiatan
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bermanfaat lainnya. Sedangkan menurut
Guru SMAN "X" siswa yang mernboloa

pada jam pelajaran setiap harinya rata-

rata 4 siswa setiap kelas. Saat ini di
SMAN "X" terdapat 22 kelas rombongan

belajar yang berarti setiap harinya akan

tetdapat 88 orang siswa memboloo.

Setiap remaja pemah membolos,

tetapi dalam frekuensi yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, perilaku membolos
juga merupakan perilaku yang betbeda

dalam hal fiekuensi ketidakhadiraru

siswa yang tergolong pembolos adalah

mereka setelah tiga kali berturut-turut
absen atau telah lima kali absen tanpa

izin dari sekolah, Zhang (2007).

Dalam sebuah studi yang dilakukan
oleh Malcolm (dalam Rer4 2004)

membolos diartikan sebagai

ketidakhadiran para murid dimana

alasan dari ketidakhadiran tersebut tidak
dapat diterima oleh guru dan pihak
sekolah. Menurut Teasley (dal,am Jacobs

& IGistonis, 2007) membolos dari sekolah

mungkin menjadi salah satu tanda
pertama dalam serangkaian perilaku
antbosial yang mengarah pada hasil
pribadi dan perkembangan negatif.

Orang muda yang membolos sekolah
juga terlibat dalam sejumlah perilaku
berisiko. Data Studi dari Monitoring the

Future menunjukkan bahwa membolos
adalah prediksi minum-minuman kerae,

berkendaraan setelah minum-minuman
keras, dan berkendaraan dengan

seseoftmg yang telah minum-rdnuman
keras, O'Malley & Johnston, (dalam

NCFSE,2004.

Hasil penelitian Mardolly (2011) di
SMPN 3 Batang Anai Kab. Padang

Pariaman menyatakan bahwa perilaku

memblos berhubungan dengan

arsetivitas. Terdapat hubungan yang

negatif antara asertivitas dengan perilaku

memhlos pada siswa SMPN 3 Batang

Anai Kab. Padang Pariaman dimana

semakin rendah asertivitas maka semakin

sering terjadinya perilaku membolos'

Hasil penelitian irga telah

mengidentifikasi hubungaa antara

perilaku membolos dengan masalah

sepetti kekerasan, masalah perkawinarl

masalah pekerjaan, kriminalitas dewasa,

dan penahanan, Dryfoos, Catalano et al,

Robins and Ratcliff, Snyder and

Sickmund (dalam Barker, Sigmont &
Nugent, 2001).

METODE
Variabel dalam penelitian ini adalah

variabel dependen yaitu Aggressbe

ilioing dan variabel independen yaitu

Perilaku Membolos.

Pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik
pulposive sampling. Purposive berarti

sebagai maksud atau tujuan, Yusuf
(200s).

Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut : (1) usia 15-18 tahun. (2) siswa-

siswi SMAN "X" Kerinci tahun ajaran

2070/2071. (3) mempunyai atau

membawa kenderaan ke sekolah. (4)

perilal,u membolos. Dilihat berdasarkan

pendapat dari Flartenstein (dalam Zhang,
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2007) yaitu minimal dua belas hari atau
lebih dalam l(satu) tahun ajaran.

Proses untuk mendapatkan subjek
didasarkan pada wawancara survey awal
dan melihat daftar kehadiran di sekolah
tahun ajaran 201,0/2011,. Berdasarkan ha1

ini maka diperoleh 24 subjek dengan
perilaku membolos serta mempunyai
atau membawa kendaraan ke sekolah.
Selanjutkan ke24 subjek ini dibagi dalam
jumlah yang sama L2 remaja yang sering
membolos mempunyai atau membawa
kendaraan ke sekolah dan12 remaja yang
jarang membolos mempunyai atau
membawa kendaraan ke sekolah dan
didasarkan pada norma kelompok yakni
nilai mean.

Metode pengumpulan data yarrg
dipergunakan untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah dengan skala, identitas dan
informasi responden, dokumentasi serta
wawancara. Skala yang digunakan adalah
skala aggressiae drfuing sedangkan
dokumentasi y*g digunakan adalah
dokumentasi daftar kasus kehadiran
sekolah.

Skala aggressioe drioing disusun
berdasarkan bentuk-bentuk aggressioe

drioing yang dikemukakan oleh Buss dan
Perry karena merupakan bentuk
aggressioe diaing yang nampak dalam
perilaku berkendaraan. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian mengenai bentuk
agresivitas berkendara Tasca (2008),

Johnson, Stradling & Meadows (2001)

yang merupakan manifestasi dari
pendapat Buss dan Perry. Skala aggressiae

ilrioing menggunakan lima alternatif

jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS)=5,

Sesuai (S)=4, Kadang-kadang (KK)=3,

Kurang Sesuai (KS)=2, Tidak Sesuai

(TS)=1

Penelitian ini termasuk je is
penelitian komparatif yang berafi
membandingkan dan menggunakan
statistik nonparametrik. Dipilihnya
analisa statistik nonparametrik
didasarkan pada jumlah subjek yang
sedikit. Adapun metode yang digunakan
adalah dengan teknik Mann Whibrey U -
Test.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil
Deskripsi data penelitian terdiri dari

rerata empiris dan rerata hipotetik. Rerata

ini diperoleh dari hasil skor skala
aggressiae drioing remaja y{rg sering
membolos dan aggressiae ilriaing remaja

yang jarang membolos.

Penelitian mengambarkan skor
aggressfue diaing remaja yang sering
membolos dan aggressiae driaing remaja

yang jarang membolos. Rangkuman data
penelitian ini digunakan untuk
mengkategorisasikan skor ke dalam
interval yang ditetapkan yaitu sebanyak 5
kelas. Kelima kelas interval tersebut yaitu
sangat ti.gg, ti.ggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah. Dalam menenfukan rerata
hipotetik digunakan asumsi bahwa data
yang berdistribusi normal memiliki enarn
simpangan baku, karena iumlah aitem
sebanyak U butir, maka skor total
bergerak dari 34 (34 x 1) sampai dengan
170 (34 x 5), sehingga luas sebarannya,
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yartu 170 - 34 = 136. Dengan demikian

setiap satuan deviasi standar bernilai o =

736/6 = 23 dibulatkan dan mean

hipotetiknya (y) 23x3 = 69.

Berdasarkan deskriPsi data daPat

dilihat adanya perbedaan skor aggresshrc

diaing remaja yang sering membolos dan

aggressiae driaing remaja yang jarang

membolos. Remaja yang sering membolos

memiliki persentase remaja dengan

aggressiae driaing sangat tirgg daripada

remaja yang jarang membolos.

Pembuktian terhadaP hiPotesis

penelitian dilakukan melalui serangkaian

Mann-Whitrey U Test dengan bantuan

SISS versi 17.0 for windows. Mann-

Whitney U merupakan metode analisis

data secara non parametrik pada data-

data ordinal. Apabila hasil analisis

menunjukkan nilai p > 0.05 berarti data

yang diperoleh tidak signifikan. Sehingga

dapat disimpulkan tidak terdaPat

perbedaan antara kedua kelomPok

tersebut.

Hasil pengujian statistik dengan

bantuan S[SS 17.0 for windows diperoleh

rilai Z = -2.399 dengan nilai p = 0.016

untuk uii 2 sisi. Berdasarkan nilai

tersebuL tampak bahwa nilai p lebih kecil

dari 0.05, yang berarti signifikan. Pada

hasil uii U perbedaan mean score,

diperoleh hasil bahwa perbedaan tingkat
aggressiae dnving remaja yang sering

membolos berada pada rank 15.96

sedangkan remaja yang jarang membolos

berada pada rank 9.04. Hal ini
menunjukkan bahwa mean rank remaja

yang sering membolos lebih tit gg
dibanding remaja yang jarang membolos.

Maka, disimpulkan hiPotesis Yang

menyatakan "terdaPat Perbedaan
aggressiae drfuing pada remaja ditinjau

dari frekuensi Perilaku membolos"

diterima.

Bahasan

Hasil penelitian ini menerima

hipotesis yang menyatakan terdapat

perbedaan aggresskte diaing pada remaja

ditinjau dari frekuensi Perilaku
membolos, dilihat dari mean rank tabel4,

secara nyata remaja Yang sering

membolos memiliki tingkat aggressiae

drfuing ti.gg dari Pada remaja Yang

jarang membolos. Tidak hanya dilihat

dari persentase skor berdasarkan

kategorisasl perbedaan aggressirte driaing

remaja yang sering membolos dengan

remaja yang iarang membolos, namun

juga melalui hasil analisis data uji beda

dua kelompok penelitian. Dimana hasil

yang didapatkan nilai P = 0.016,

dinyatakan signifikan berbeda karena

nilai p < 0.05.

Perbedaan PenYebaran skor

aggressiae diaing antara remaja yang

sering membolos dengan remaja yang

jarang membolos, diperoleh hasil remaja

kategori aggressiw diuing seurgat tinggr

pada remaja yang sering membolos 25%

sedangkan remaja yang jarang membolos

tidak ada yang memiliki skor aggressiae

diaing sangat tinggi Kategori skor

aggressiae ilfusing tinggi pada remaja yang

sering membolos 25%, sementara itu

remaja yang jarang membolos 8.33%.

Kategori skor aggresshte dioing sedang

pada remaja yang sering membolos 50%



sedangkan pada remaja yang iarang
membolos memiliki skor 66.67%. Remaja

yang sering membolos tidak ada yang
memiliki skot aggressiw diaing rcndah
sedangkan remaja yang jarang membolos

memiliki skot aggressitx drioing rcndah
sebanyak 25 %.

Tasca (2008) menyatakan bahwa
aggressiae ilioing sebagai suatu perilaku
mengemudi yang disengaja yang
kemungkinan untuk meningkatkan risiko
tabrakan dan termotivasi oleh
ketidaksabaran, kekesalao permusuhan
atau upaya unfuk menghemat wakfu.
Selain itu Tasca (2008) menyatakan
bahwa karektefistik aggressitn dioing
remaja adalah menunjukkan sikap acuh

terhadap pengguna jalan yang lairu
menakut-nakuti atau membahayakan

pengguna jalan yang lairu menyakiti atau
membuat marah pengguna jalan yang
Iain, dan memaksa pengguna jalan yang
lain untuk melakukan tindakan salip-
menyalip 6aat berkendaraan.

Hal di atas diperkuat hasil
wawancara dengan 3 warga yang tinggal
di sekitar SMAN "X" Kerinci (9 Februari
2011) menyatakan bahwa siswa SMAN
"X" sering terlihat mengendarai
kendaraan dengan kecepatan tinggi yakni
di atas batas kecepatan yang
diperbolehkan, tidak menjaga j-uk
dengan kendaraan lain, melanggar
perafuran atau rambu lalu lintas. Sel,ain

itu siswa SMAN "X" juga sering terlihat
menyalip kendaraan lain dari sebelah

kiri., dan berkata kasar ketika perilakunya
mendapat teg;uran w.uga. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa SMAN

"X" terlibat dalam perilaku mmgemudi
berisiko yakni aggressiae ilioing.
Aggressiae ilizting pada remaja dapat

disebabkan oleh tekanan psikologis yang

dialami oleh remaja akibat dari
ketidakmampuan mereka menghadapi
tuntutan-tuntutan yang ada di
lingkungan. Selain itu semakin
kompleksnya permasalahan yang

dihadapi remaja juga mendorong mereka

terlibat dalam kenakalan remaja.

Menurut Hurlock (1980) setiap

periode mempunyai masalahnya sendiri-
sendiri, namun masalah masa remaja

sering menjadi masalah yang sulit diatasi

baik oleh anak laki-laki maupun anak

perempuan Masalah-masalah yang

sering dihadapi remaja diantaranya
adalah membolos. Remaja yang

membolos juga terlibat dalam perilaku
negatif lainnya seperti merokok, minum-
minuman keras, dan balapan liar.
Balapan liar merupalan salah satu bentuk
dar i, aggre ss ia e ilioin g.

Selain itu membolos jrrga

menyebabkan pencapaian nilai akademik
menurun. Nilai akademik yang menurun
menyebabkan remaja memiliki petasa.rn

tidak berguna dan tertekan secara

ps&ologis sehingga sangat mudah
terpengaruh untuk melakukan tindakan
negatif seperti aggressioe iliuing,
sedangkan remaja yang jarang membolos
akan mampu mencapai nilai akademik
yang baik dan ketika dihadapkan pada

kesulitan mereka jrgu mampu
memecahkannya, begrtupula dengan
perilaku mengemudi mereka juga tidak
berisiko. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Shope & Bingham (2008) yang

menyatakan bahwa remaja dengan nilai
yang lebih baik di sekolah cenderung

memiliki perilaku mengemudi yang tidak

berisiko. |adi, faktor membolos

merupakan salah satu faktor yang

penting dalam mempenganthi aggressiue

drkting pada remaja.

Hal di atas juga diperkuat dengan

hasil wawancara yang dilakukan peneliti

dengan 3 orang siswa SMAN "X" Kerinci

yang sering membolos (9 April 2011)

menyatakan bahwa membolos awalnya

dilakukan karena keterlambatan datang

ke sekolah. Jika terlambat maka mereka

memilih untuk tidak masuk sekolah dan

berkeliaran di tempat-tempat umum

seperti, wamet, dan di tempat permainan

PlayStntion Siswa yang membolos juga

mengaku bahwa saat bolos mereka

biasanya juga memanfaa&an untuk
balapan liar. Kebiasaan mengemudi

berisiko lainnya adalah mengemudi

sambil menggunakan telepon. Sedangkan

2 orang siswa yang jarang membolos

mengaku meskipun terlambat datang ke

sekolatu mereka akan berusaha berbicara

pada guru untuk memperbolehkan

mereka masuk kelas, jika tidak dizinkan
jugu, maka mereka memilih untuk
membaca buku dikantin atau mengisi

wakfu dengan kegiatan bermanfaat

lainnya.
Hasil penelitian ini memperkuat hasil

penelitian yang dilakukan oleh Teasley

(dalam Jacobs & Kristonis, 2007)

membolos dari sekolah menjadi salah

satu tanda pertama dalam serangkaian

perilaku antisosial yang mengarah pada

hasil pribadi dan perkembangan negatif.

Penelitian Dryfoos, Catalano, dkk.,

Robins & Ratclifl Snyder & Sickmund

(dalam Barker, dl&., 2001)

mengidentifikasi hubungan antara

membolos dengan masalah sePerti

kekerasan, masalah perkawinary masalah

pekerjaan, kriminalitas dewasa, dan

penahanan. Sedangkan hasil penelitian

Mardolly (2011) di SMPN 3 Batang Anai

Kab. Padang Pariaman nlenyatakan

bahwa perilaku membolos berhubungan

dengan arsetivitas. Terdapat hubungan

yang negatif antara asertivitas dengan

perilaku membolos pada siswa SMPN 3

Batang Anai Kab. Padang Pariaman

dimana semakin rendah asertivitas maka

semakin sering terjadinya perilaku

membolos. Dari penelitian Mardolly

dapat disimpulkan bahwa

ketidakrnampuan remaja untuk menolak

ajakan atau mengatakan tidak Pada

teman-teman untuk membolos

menyebabkan remaja menjadi tertekan

secara psikologis, sehingga mereka

terjebak dalam konflik batin vang pada

akhirnya mereka memanifestasikan

perasaan mereka pada tindakan negatif

pula seperti halnya aggressiae diaing.

Selain itu menurut National Center for
School Engagement (NCFSE) remaja yang

membolos secara signifikan berkontribusi
terhadap kejadian kejahatan siang hari.

Hasil penelitian ini jrga sejalan

dengan data National lncidence Reporting

System di Denver yang menunjukkan

bahwa jumlah kejahatan yang dilakukan

oleh remaja usia sekolah selama jam

sekolah melebihi orang-orang yarrlg



berkomitmen terhadap sekolah,
MacGillivary & Mann-Erickson (dalam
NCFSE, 200n. Sedangkan data dari
Adolescent Health Surury menunjukkan
masalah sekolah, termasuk membolos,
berhubungan dengan kekerasan senjat4
upaya dan pikiran untuk bunuh diri, dan
hubungan seksual sebelum pernikahan,
NCFSE (200n. Sedangkan data studi dari
Monitoing tlu Future menunjukkan
bahwa membolos adalah prediksi
minum-minuman keras, berkendaraan
setelah nfnum-minuman keras, dan
berkendaraan dengan seseorang yarrg
telah minum-minuman keras, O'Malley &
johnston, (dalam NCFSE, 2007).

Melalui perbedaan mean rank skor
aggressioe drioing remaja yang sering
membolos sebesar 15.96, dan remaja yang
jarang membolos 9.04 ini berarti remaja
yang sering membolos memilki tingkat
aggressiae diaing yang tinggi
dibandingkan remaja yang jarang
membolos. Aggressiae diuing berasal dari
sebuah keinginan membolos, selanjubrya
melakukan perilaku-perilaku negative
seperti merokok, minum-minuman keras

dan balapan liar, meskipun membolos itu
tidak selalu mengarahkan remaja pada
aggressiae dioing, didalam membolos
tersebut aggressiae driaing bisa meningkat
atau melemab ini membuktikan bahwa
suatu keinginan unfuk sering membolos
tergantung pada individu itu sendiri. Jadi
seseorang yang yang telah berkeinginan
kuat untuk sering membolos,
kemungkinan keinginannya berkurang
ataupun bertambah untuk melakukan
tindakan aggressioe dioing, hal ini

disebabkan karena bermacam-macam

pengaruh, baik dari dalam diri individu
(intemal) maupun dari luar diri individu
(eksternal).

Berdasarkan hal di atas dapat
disimpulkan bahwa aggresshte drh:ing

pada remaja itu juga dipengaruhi oleh
perilaku membolos. Sejauh firana remaja
sering membolos dan perilaku-perilaku
yang dilakukan, berkemungkinan remaja
tersebut berkeinginan kuat untuk terlibat
dalam perilaku negatif salah satunya
aggressioe driaing, hal ini dipengaruhi oleh
sikap negatif remaja terhadap lingkungan
atau tekanan-tekanan psikologis yang
dirasakan, begitupun sebaliknya remaja
yang jarang membolos kecil
kemungkinan untuk terlibat dalam
perilaku-perilaku negatif, narnun unfuk
lebih jelasnya hal ini perlu dilakukan
penelitian yang lebih fokus pada
pengaruh aggresshn diaing remaja
terhadap pencapaian prestasi akademik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Permasalahan yang hendak dijawab

dalam penelitian ini adalah bagaimana
gambaran aggressiae dfuting pada remaja

yang sering membolos? bagaimana
gambaran aggressiae dfuting pada remaja

yang jarang membolos? apakah ada
perbedaan aggressiae dfuting remaja yang
sering membolos dan ymg jarang
membolos? berdasarakan hasil
pengolahan data didapatkan (1) aggressioe

iliaing remaja yang sering membolos di
SMAN "X" Kerinci, sangat tlr:tggl ?5%,
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tinggi 25o/o dansedang 50o/o denganmean

rank 15.96. (2) aggressiae ilioing remaja

yang jarang membolos di SMAN 'X'
Kerinci tinggi 8.33o/o, sedang 65.67% dan
rendah 25'/o dengar. maan rank 9.04. (3)

terdapat perbedaaan aggressiae drioing

pada remaja ditinjau dari frekuensi

perilaku membolos. Dilihat melalui nilai
p = 0.016 ( p = 0.05 yang berarti terdapat

perbedaan yang signifikan antara dua

kelompok beda.

Saran

Ada beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan. Pertama pihak sekolatu

dapat meningkatkan perhatian terhadap

perilaku membolos remaja yang

mengarah ke hal-hal negatif khususnya

perilaku mengemudi agresif (aggressiae

dnaing). Pemberian pemahaman

mengenai berkendaraan yang aman juga

harus diberikan sekolah. Sehingga

sekolah memiliki peran yang strategis

untuk memberikan pemahaman dan

pengawasan mengenai perilaku remaja
termasuk perilaku berkendaraan yang

aman.

Dua bagi remaja SMA, informasi
bahaya membolos dan mengenai

berkendaraan yang arurn haruslah

dimulai dari lingkungan keluarga, karena

keluarga merupakan tempat pertama kali
bagi anak untuk belajar mengenai segala

sesuatu. Sehinga orang tua memiliki
peran yang strategis untuk memberikan
pemahaman dan pengawasan mengenai

perilaku anak, termasuk tentang perilaku
membolos dan berkendaraan yang aman.

Dalam hal ini orang tua dapat

bekerjasama dengan berbagai pihak yang

terkait, misalnya sekolah untuk
memberikan informasi dan sosialisasi

mengenai berkendara yang aman.

Ketiga faktor penyebab aggressiae

diaing sangat banyak. Peneliti

selanjutrya diharapkan dapat meneliti

faktor yang lain seperti kepribadian,

regulasi emosi, kelelahan, isk taking

behaoiour sehingga dapat melengkapi

penelitian yang telah ada
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